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SUMMARY 

M. AKBARULLAH. Analysis of Irrigation Channels Development on Increased 

Productivity and Income of Rice Farmers in Banyu Urip Village, Tanjung Lago 

District, Banyuasin District (Supervised by MARYADI and M. YAMIN). 

Banyu Urip village is one of the villages in Tanjung Lago sub-district, 

Banyuasin district. Cash Work Program (PKT) activities in Banyu Urip Village 

are carried out in the tidal swamp irrigation area. The location is one of the 

locations that received PKT funding from the Ministry of PUPR through the 

Irrigation Water Use Acceleration Improvement Program (P3-TGAI). The 

purpose of this study was to analyze the differences in yields of rice farmers in 

farmers before using irrigation channels with farmers after using irrigation 

channels in Banyu Urip Village, Tanjung Lago District, Banyuasin District, to 

analyze the differences in income of rice farmers to farmers before using 

irrigation channels with farmers after using irrigation channel in Banyu Urip 

Village Tanjung Lago District Banyuasin Regency.This research was carried out 

in Banyu Urip Village, Tanjung Lago District, Banyuasin Regency, South 

Sumatra in March 2019 until completion. This site selection was done purposively 

with the consideration that the Banyu Urip Village was one of the villages that 

received a labor-intensive program from the government, namely the construction 

of tertiary irrigation channels. Cash Work Program (PKT) activities in Banyu Urip 

Village are carried out in the tidal swamp irrigation area. The location is one of 

the PKT Ministry of PUPR fund allocations through the Irrigation Water Use 

Acceleration Improvement Program (P3-TGAI). The method to be used in this 

study is the Survey method. The sampling method in this study is simple random 

sampling where samples taken from the population of rice farmers after using 

irrigation channels were 30 people with a significance level of 15%. The data 

collected is primary data secondary data. Based on the research conducted, the 

conclusion is that it can be concluded that there is a difference between rice 

productivity before irrigation and rice productivity after irrigation, which means 

that irrigation channels increase the productivity of lowland rice in Banyu Urip 

Village, Tanjung Lago Subdistrict, Banyuasin District, and it can be concluded 

that there is a difference between the income of rice farmers before irrigation with 

income of rice farmers after irrigation which means irrigation channels increase 

the income of rice farmers in Banyu Urip village Tanjung Lago district Banyuasin 

district. 
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RINGKASAN 

M. AKBARULLAH. Analisis Pembangunan Saluran Irigasi Terhadap 

Peningkatan Produktivitas dan Pendapatan Petani Padi di Desa Banyu Urip 

Kecamatan Tanjung Lago Kabupaten Banyuasin (Dibimbing oleh MARYADI 

dan M. YAMIN). 

Desa Banyu Urip adalah salah satu desa di kecamatan Tanjung lago 

kabupaten Banyuasin, desa ini terletak disebelah barat jalan tanjung api-api, 

kurang lebih 43 km dari pusat kota palembang. Adanya akses jalan menuju 

pelabuhan samudra Tanjung Api-api membuat desa ini mengalami percepatan 

dalam membangun diri. Menurut informasi dari petugas pertanian luas lahan desa 

ini seluas 1100 hektar. Namun hanya sekitar 75 persen yang bisa dijadikan lahan 

persawahan dan 25 persen untuk kebun kelapa dan permukiman. Kegiatan 

Program Karya Tunai (PKT) di Desa Banyu Urip dilakukan di daerah irigasi rawa 

pasang surut. Lokasi tersebut merupakan salah satu yang mendapat alokasi dana 

PKT Kementerian PUPR melalui Program Percepatan Peningkatan Tata Guna Air 

Irigasi (P3-TGAI). Tujuan Penelitian ini adalah untuk menganalisis perbedaan 

produktivitas padi sawah pada petani sebelum menggunakan saluran irigasi 

dengan petani sesudah menggunakan saluran irigasi di Desa Banyu Urip 

Kecamatan Tanjung Lago Kabupaten Banyuasin, untuk melihat perbedaan 

pendapatan petani padi sawah pada petani sebelum menggunakan saluran irigasi 

dengan petani sesudah menggunakan saluran irigasi di Desa Banyu Urip 

Kecamatan Tanjung Lago Kabupaten Banyuasin. Metode yang akan digunakan 

dalam penelitian ini adalah metode survei. Metode penarikan contoh pada 

penelitian ini adalah simple random sampling dimana sampel yang di ambil dari 

populasi petani padi yang sesudah menggunakan saluran irigasi sebanyak 30 

orang dengan taraf signifiansi 15 persen. Data yang dikumpulkan merupakan data 

primer dan data sekunder. Berdasarkan penelitian yang dilakukan, kesimpulannya 

adalah ada perbedaan antara produktivitas padi sebelum irigasi dengan 

produktivitas padi sesudah irigasi yang artinya saluran irigasi meningkatkan 

produktivitas padi sawah di Desa Banyu Urip Kecamatan Tanjung Lago 

Kabupaten Banyuasin dan ada perbedaan antara pendapatan petani padi sebelum 

irigasi dengan pendapatan petani padi sesudah irigasi yang artinya saluran irigasi 

meningkatkan pendapatan petani padi sawah di Desa Banyu Urip Kecamatan 

Tanjung Lago Kabupaten Banyuasin. 
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ABSTRACT 

 

The purpose of this study was to analyze the differences in yields of rice 

farmers in farmers before using irrigation channels with farmers after using 

irrigation channels in Banyu Urip Village, Tanjung Lago District, Banyuasin 

District, to analyze the differences in income of rice farmers to farmers before 

using irrigation channels with farmers after using irrigation channel in Banyu 

Urip Village Tanjung Lago District Banyuasin Regency.This research was carried 

out in Banyu Urip Village, Tanjung Lago District, Banyuasin Regency, South 

Sumatra in March 2019 until completion. This site selection was done purposively 

with the consideration that the Banyu Urip Village was one of the villages that 

received a labor-intensive program from the government, namely the construction 

of tertiary irrigation channels. Cash Work Program (PKT) activities in Banyu 

Urip Village are carried out in the tidal swamp irrigation area. The location is 

one of the PKT Ministry of PUPR fund allocations through the Irrigation Water 

Use Acceleration Improvement Program (P3-TGAI). The method to be used in 

this study is the Survey method. The sampling method in this study is simple 

random sampling where samples taken from the population of rice farmers after 

using irrigation channels were 30 people with a significance level of 15%.The 

data collected is primary data secondary data. Based on the research conducted, 

the conclusion is that it can be concluded that there is a difference between rice 

productivity before irrigation and rice productivity after irrigation, which means 

that irrigation channels increase the productivity of lowland rice in Banyu Urip  



 
 

 

  



BAB 1 

 PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Peranan pertanian dalam perekonomian di Indonesia terutama sebagai 

penghasil bahan makanan yang semakin bervariasi mengikuti permintaan sektor 

lain yang semakin besar. Sektor pertanian berperan dalam perekonomian nasional 

dapat ditinjau dari berbagai aspek, antara lain sebagai penyedia lapangan 

pekerjaan (sumber mata pencaharian penduduk), sumber devisa negara, sumber 

bahan baku industri, dan sumber pendapatan nasional. Selain itu, sector pertanian 

juga merupakan sumber bahan pangan dan sumber kalori bagi sebagian besar 

penduduk Indonesia (Haryono, 2004). 

Sektor pertanian masih menjadi sector andalan di Indonesia, karena sector 

pertanian telah terbukti tetap bertahan meskipun dilanda krisis moneter. Berbeda 

dengan sektor-sektor lainnya yang banyak mengalami kebangkrutan. Gambaran 

tentang upaya peningkatan produksi beras di Indonesia bahwa laju pertumbuhan 

produksi padi, sebagai bahan pangan pokok, pada awalnya meningkat  hingga 

tercapai pada periode 1979-1983 yang ternyata mampu membawa ketingkat 

swasembada beras pada tahun 1984. Tetapi setelah tercapai swasembada pangan 

(beras) pada tahun 1984 mengalami stagnasi pada sisi lain, ternyata impor bahan 

pangan pada periode tersebut meningkat pula, seperti impor beras netto 12.808 

ton pada tahun 1988 menjadi 1.623.499 ton pada tahun 1996 (Darwanto dalam 

Mahanantoet.al 2009).   

Krisis ekonomi yang menimpa negara Indonesia akhir-akhir ini yang 

diikuti dengan terpuruknya nilai tukar rupiah terhadap nilai dollar menyebabkan 

harga bahan pangan impor menjadi lebih mahal. Untuk menanggulangi masalah 

tersebut maka produksi pangan dalam negeri harus ditingkatkan lagi. Program-

program yang bertujuan untuk meningkatkan produksi pertanian terutama bahan 

pangan beras telah dirumuskan oleh pemerintah dalam Garis Besar Haluan 

Negara, program-program tersebut meliputi intensifikasi, ekstensifikasi, 

rehabilitasi dan diversifikasi. Akan tetapi dalam pelaksanaan intensifikasi dan 

ekstensifikasi pertanian terdapat perbedaan antara hasil nyata (riil) yang diperoleh 



petani dengan hasil potensial yang biasa dicapai oleh petani atau disebut dengan 

yield gap (Mahanantoet.al 2009). 

Peranan petani dalam berusahatani salah satunya sebagai manajer. Peran 

petani sebagai manajer bertugas untuk mengambil keputusan tentang apa yang 

akan dihasilkannya dan bagaimana cara menghasilkannya, sehingga petani 

dituntut untuk mempunyai pengetahuan-pengetahuan (Mosher dalam 

Mahanantoet.al, 2009). Akan tetapi menurut Prasetya dalam Mahanantoet.al. 

(2009) petani masih perlu bimbingan dalam pengambilan keputusan sebab pada 

umumnya petani : 

a) Kurang pengetahuan dalam cara berproduksi yang baik. 

b) Kurang mengetahui cara-cara berproduksi yang akan datang. 

c) Kurang mengetahui perubahan harga dan keadaan harga yang terjadi. 

d) Belum mengetahui orang-orang yang dapat dijadikan teman untuk berusaha 

secara komersial, sehingga didalam usahataninya petani belum mampu 

mencapai tingkat penggunaan sumber daya secara optimal. 

Secara garis besar  perbedaan hasil potensial produksi padi dengan hasil 

nyata yang diperoleh petani (riil) disebabkan oleh dua factor yaitu faktor non-

teknis (sosial ekonomi) dan faktor teknis (biologi). Faktor non-teknis (sosial 

ekonomi) yaitu keadaan yang menghalangi petani untuk menggunakan teknologi 

yang direkomendasikan yang meliputi pengetahuan petani sebagai indikatornya 

adalah pengalaman petani di dalam berusahatani, prasarana transportasi sebagai 

indikatornya adalah jarak lahan garapan dengan tempat tinggal petani. Sedangkan 

faktor teknis (biologi) sebagai indikatornya adalah ketersediaan air irigasi.    

Ketersediaan air irigasi sebagai factor teknis (biologi) merupakan salah 

satu pilihan strategis yang dapat ditempuh untuk peningkatan produksi beras. 

Menurut Bouman (2003) produksi pertanian di masa mendatang akan terus 

dipengaruhi oleh anomaly dan ketidakpastian iklim yang terus berdampak 

terhadap gejolak pasokan air, terjadinya kekeringan dan banjir, yang terjadi 

menjadi ancaman bagi usahatani. Dalam fisiologi tumbuhan, air merupakan hal 

yang sangat penting, Harwati dalam Sukuryadi (2011) berpendapat, peran air 

dalam pertumbuhan dan perkembangan tanaman, yaitu : 



a) Air merupakan bahan penyusun utama dari pada protoplasma. Kandungan air 

yang tinggi aktivitas fisiologis tinggi sedangkan kandungan air rendah aktivitas 

fisiologis nya rendah. 

b) Air merupakan reagen dalam tubuh tanaman, yaitu pada proses fotosintesis. 

c) Air merupakan pelarut substansi (bahan-bahan) pada berbagai hal dalam 

reaksi-reaksi kimia. 

d) Air digunakan untuk memelihara tekanan turgor sebagai pendorong proses 

respirasi, sehingga penyediaan tenaga meningkat dan tenaga ini digunakan 

untuk pertumbuhan, secara tidak langsung dapat memelihara suhu tanaman. 

Oleh karena itu, upayai novatif diperlukan untuk menyiapkan sistem 

irigasi dengan pengelolaan sumber daya air untuk memenuhi kebutuhan 

pembangunan pertanian di masa depan. Pasandaran (2005) mengemukakan bahwa 

masalah irigasi pada umum nya terkait dengan upaya pemenuhan kebutuhan air 

untuk tanaman, di mana padi mendominasi nya. Pengelolaan infrastruktur irigasi 

yang tertata dengan baik sangat diperlukan untuk terlaksana nya multifungsi di 

sektor pertanian yaitu terwujudnya proses diversifikasi pertanian, meningkatkan 

fungsi konservasi sistem irigasi dan terpelihara nya warisan nilai-nilai budaya 

kearifan lokal dalam pengelolaan irigasi. 

Upaya pemerintah untuk mengatasi masalah tersebut dengan membangun 

saluran irigasi. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 77 Tahun 2001 

tentang irigasi pada pasal 1 ayat 3 mendefinisikan bahwa irigasi adalah usaha 

penyediaan dan pengaturan air untuk menunjang pertanian yang jenis nya meliputi 

irigasi air permukaan, irigasi air bawah tanah, irigasi pompa dan irigasi tambak 

(Zakaria, 2014). 

Investasi dalam pembangunan prasarana dibidang sumber daya air 

semakin lama semakin mahal. Oleh karena itu, diperlukan hubungan yang 

komplementer antara kebijakan investasi infrastruktur lain nya di pedesaan. 

Kegiatan investasi ini tidak akan sia-sia apabila mampu mendatangkan 

keuntungan bagi masyarakat secara keseluruhan. Keuntungan tersebut dapat 

berupa terjadinya peningkatan produksi beras, sehingga akan menjamin 

ketesediaan pangan bagi rakyat Indonesia. Selain itu, yang tidak kalah pentingnya 

adalah terjadinya peningkatan produktivitas dan pendapatan. 



Desa Banyu Urip adalah salah satu desa di kecamatan Tanjung lago 

kabupaten Banyuasin. Desa ini terletak disebelah barat jalan tanjung api-api, 

kurang lebih 43 km dari pusat kota Palembang. Adanya akses jalan menuju 

pelabuhan samudra Tanjung Api-api membuat desa ini mengalami percepatan 

dalam membangun diri. Menurut informasi dari petugas pertanian luas lahan desa 

ini seluas 1.100 hektar. Namun hanya sekitar 75 persen yang bisa dijadikan lahan 

persawahan dan 25 persen untuk kebun kelapa dan permukiman. Kegiatan 

Program Karya Tunai (PKT) di Desa Banyu Urip dilakukan di daerah irigasi rawa 

pasang surut. Lokasi tersebut merupakan salah satu yang mendapat alokasi dana 

PKT Kementerian PUPR melalui Program Percepatan Peningkatan Tata Guna Air 

Irigasi (P3-TGAI). 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas menarik untuk diteliti lebih rinci, 

maka dirumuskan beberapa permasalahan yang akan diteliti adalah sebagai 

berikut: 

1. Apakah ada perbedaan produktivitas padi sawah pada petani sebelum 

menggunakan saluran irigasi dengan petani sesudah menggunakan saluran 

irigasi di Desa Banyu Urip Kecamatan Tanjung Lago Kabupaten Banyuasin ? 

2. Bagaimana perbedaan pendapatan petani padi sawah pada petani sebelum 

menggunakan saluran irigasi dengan petani sesudah menggunakan saluran 

irigasi di Desa Banyu Urip Kecamatan Tanjung Lago Kabupaten Banyuasin ? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk menganalisis perbedaan hasil produktivitas padi sawah pada petani 

sebelum menggunakan saluran irigasi dengan petani sesudah menggunakan 

saluran irigasi di Desa Banyu Urip Kecamatan Tanjung Lago Kabupaten 

Banyuasin. 

2. Untuk melihat perbedaan pendapatan petani padi sawah pada petani sebelum 

menggunakan saluran irigasi dengan petani sesudah menggunakan saluran 

irigasi di Desa Banyu Urip Kecamatan Tanjung Lago Kabupaten Banyuasin. 
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